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ABSTRAK

Harga minyak goreng curah merupakan salah satu komoditas pangan yang memiliki tingkat perubahan
harga cukup fluktuatif dan dapat mempengaruhi kondisi ekonomi masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan
metode prediksi yang mampu memperkirakan perubahan harga secara akurat. Penelitian ini bertujuan
untuk memprediksi harga minyak goreng curah nasional di Indonesia menggunakan metode least square
berdasarkan data historis yang diperoleh dari Badan Pangan Nasional (Bapanas) periode Januari 2023
hingga Maret 2024. Metode /east square digunakan karena mampu membentuk pola tren dari data deret
waktu sehingga dapat menghasilkan prediksi yang mendekati data aktual. Pengujian tingkat akurasi hasil
prediksi dilakukan menggunakan Mean Absolute Percentage Error (MAPE). Berdasarkan hasil
perhitungan, diperoleh nilai MAPE sebesar 1,54%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa hasil prediksi
termasuk dalam kategori sangat baik karena tingkat kesalahan berada di bawah 10%. Dengan demikian,
metode least square dapat digunakan sebagai salah satu alternatif dalam melakukan prediksi harga minyak
goreng curah nasional di Indonesia.

Kata Kunci: Least Square, Data Mining, MAPE, Prediksi, Harga
Application of the Least Squares Method to Predict Oil Prices

ABSTRACT

The price of bulk cooking oil is one of the food commodities with highly volatile price fluctuations that
can affect the economic conditions of the community. Therefore, a forecasting method capable of
accurately predicting price changes is needed. This study aims to predict the national bulk cooking oil
price in Indonesia using the Least Squares method based on historical data obtained from the National
Food Agency (Bapanas) for the period from January 2023 to March 2024. The Least Squares method was
used because it can identify trends in time-series data, thereby generating predictions that closely
approximate actual data. The accuracy of the prediction results was tested using the Mean Absolute
Percentage Error (MAPE). Based on the calculations, a MAPE value of 1.54% was obtained. This value
indicates that the prediction results fall into the “very good” category, as the error rate is below 10%.
Thus, the Least Squares method can be used as an alternative for predicting national bulk cooking oil
prices in Indonesia.
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PENDAHULUAN

Perubahan kondisi ekonomi dan pasar menyebabkan harga berbagai komoditas pangan mengalami
fluktuasi, termasuk harga minyak goreng curah. Perubahan harga tersebut dapat mempengaruhi
kondisi ekonomi masyarakat serta proses pengambilan keputusan di berbagai sektor. Keberhasilan
suatu bisnis tergantung pada seberapa baik pemasar memperhatikan apa yang dibutuhkan dan
diinginkan pelanggan sebagai sasaran yang terdapat bisnisnya [1]. Harga minyak goreng curah
merupakan salah satu komoditas pangan penting yang memiliki pengaruh terhadap kebutuhan
masyarakat di Indonesia. Perubahan harga minyak goreng curah dapat terjadi akibat faktor distribusi,
permintaan pasar, serta kondisi ekonomi nasional [2]. Oleh karena itu, diperlukan suatu metode
prediksi yang mampu memperkirakan perubahan harga secara lebih akurat agar dapat membantu
pemerintah maupun masyarakat dalam memperoleh informasi harga yang lebih tepat.

Penelitian ini menggunakan data harga minyak goreng curah nasional di Indonesia yang
diperoleh dari Badan Pangan Nasional (Bapanas) periode Januari 2023 hingga Maret 2024. Data
tersebut digunakan sebagai data historis untuk melakukan proses prediksi menggunakan metode least
square. Pemilihan data dilakukan karena minyak goreng curah termasuk kebutuhan pokok yang
memiliki tingkat perubahan harga cukup fluktuatif sehingga diperlukan metode prediksi yang dapat
membantu proses analisis harga di masa mendatang.

Metode least square merupakan salah satu metode peramalan yang digunakan untuk
membentuk pola tren berdasarkan data historis sehingga dapat digunakan untuk memperkirakan nilai
pada periode mendatang [3]. Dalam konteks prediksi harga minyak curah, penerapan metode least
square menjadi sebuah pendekatan yang menarik untuk digunakan karena kemampuannya dalam
menemukan pola dan tren dari data historis harga minyak serta memperkirakan nilai harga di masa
depan. Adapun contoh lain dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Brillian Ghulam Ash Shidiq,
Muhammad Tanzil Furqon, dan Lailil Muflikhah dengan judul penelitian “Prediksi Harga Beras
Menggunakan Metode Least Square” pada tahun 2022. Pada penelitian ini didapatkan hasil pengujian
terhadap 133 data ganjil dan 132 data genap. Pada data ganjil didapatkan tingkat akurasi sebesar
0.05523 dan dari data genap didapatkan tingkat akurasi sebesar 0.05307, itu artinya akurasi yang
didapatkan dari prediksi harga beras menggunakan metode least square yaitu sangat baik sebesar 5%
[4].

Berdasarkan penelitian terdahulu, metode least square memiliki tingkat akurasi yang cukup
baik dalam proses prediksi data time series. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menerapkan metode Least Square dalam memprediksi harga minyak goreng curah nasional di
Indonesia serta mengetahui tingkat akurasi hasil prediksi menggunakan metode Mean Absolute
Percentage Error (MAPE). Oleh karena itu, dalam penelitian ini diharapkan dapat menerapkan
perhitungan metode least square dengan baik dan membantu dalam hal pengambilan keputusan dalam
melakukan prediksi. Dengan demikian, dengan adanya prediksi tersebut dapat membantu pemerintah
untuk lebih mudah memberikan masyarakat informasi terkini mengenai harga pangan yang dapat
diakses oleh masyarakat luas dan terbaru secara cepat dan mudah. Pendahuluan dalam karya ilmiah
menyatakan apa yang menjadi pokok penelitian atau makalah yang akan ditulis, tujuan, wawasan dan
rencana pengembangannya.

METODOLOGI

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan, yaitu
identifikasi permasalahan, studi literatur, pengumpulan data, pengolahan data menggunakan metode
least square, pengujian tingkat kesalahan menggunakan Mean Absolute Percentage Error (MAPE),
serta analisis hasil prediksi dan penarikan kesimpulan.
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Least Square
Metode least square merupakan salah satu metode peramalan yang digunakan untuk membentuk pola
tren berdasarkan data historis pada periode sebelumnya. Metode ini bekerja dengan pendekatan
kuadrat terkecil untuk memperoleh garis tren yang dapat digunakan dalam memperkirakan nilai pada
periode mendatang. Dalam penelitian ini, metode least square digunakan untuk memprediksi harga
minyak goreng curah nasional berdasarkan data time series [3]. Berikut adalah langkah-langkah
dalam menggunakan metode least square:

a. Menentukan jumlah data pengamatan (n).

b. Menentukan nilai variabel waktu (X) berdasarkan jumlah data yang digunakan. Apabila jumlah
data bernilai ganjil, maka nilai variabel X ditentukan dengan interval 1, seperti (-2,-1, 0, 1, 2).
Sedangkan apabila jumlah data bernilai genap, maka nilai variabel X ditentukan dengan interval
2, seperti (-3, -1, 1, 3), dan seterusnya hingga seluruh data memperoleh nilai variabel waktu.

c. Menghitung nilai X?dan hasil perkalian antara variabel X dan Y.

d. Menghitung nilai konstanta a dan koefisien tren b menggunakan persamaan rumus sebagai
berikut:

Rumus 1: a= Z_ny

Rumus 2: b = %

Keterangan:

Yy = jumlah total data aktual

n = jumlah data pengamatan

XY = jumlah hasil perkalian variabel X dan' Y
2 X2 = jumlah kuadrat variabel X

a = nilai konstanta

b = koefisien tren

e. Menentukan persamaan nilai dari trend Y menggunakan nilai konstanta (a) dan koefieisen tren (b))
dengan persamaan rumus sebagai berikut:

A

Rumus Tren: Y=a+bX
Keterangan:

Y = nilai hasil prediksi

a  =nilai konstanta

b = koefisien tren

X =variabel waktu

Mean Absolute Percentage Error (MAPE)

Pengukuran tingkat kesalahan hasil prediksi pada penelitian ini dilakukan menggunakan metode
Mean Absolute Percentage Error (MAPE). Metode MAPE digunakan untuk mengetahui tingkat
akurasi model prediksi dengan menghitung rata-rata persentase kesalahan antara data aktual dan data
hasil prediksi [4]. Nilai MAPE diperoleh dari hasil perbandingan antara data aktual dan hasil prediksi
pada setiap periode pengamatan. Semakin kecil nilai MAPE yang dihasilkan, maka tingkat akurasi
prediksi semakin baik [5]. Kriteria penilaian MAPE yaitu apabila nilai kesalahan kurang dari 10%
maka hasil prediksi dikategorikan sangat baik, kurang dari 20% dikategorikan baik, dan lebih dari
20% dikategorikan kurang baik.
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Perhitungan nilai MAPE dilakukan menggunakan persamaan berikut:

DREEPRL]
MAPE = —2— X 100%
Keterangan:
N = jumlah data pengamatan

YY1 = data aktual pada periode ke-t

Y. Yt = data hasil prediksi pada periode ke-t
I = nilai absolute

100% = presentase tingkat kesalahan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data harga minyak goreng curah nasional di
Indonesia yang diperoleh dari Badan Pangan Nasional (Bapanas) periode Januari 2023 hingga Maret
2024. Data tersebut digunakan sebagai data historis dalam proses prediksi menggunakan metode least
square. Total data yang digunakan sebanyak 15 data bulanan.

Hasil Analisis

Data harga minyak goreng curah nasional yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel
1. Data tersebut digunakan sebagai dasar perhitungan dalam proses prediksi menggunakan metode
least square. Jumlah data yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 15 data sehingga termasuk
jumlah data ganjil. Oleh karena itu, nilai variabel waktu (X) ditentukan menggunakan interval 1, yaitu
-7, -6, -5, ..., 0, ..., 5, 6, 7 Selanjutnya dilakukan proses perhitungan menggunakan metode least
square berdasarkan persamaan (1) dan (2). Hasil perhitungan tersebut disajikan pada Tabel 2.

Tabel 1. Tabel Daftar Harga Minyak Curah

Waktu Harga (Y)

Januari-23 Rp 14.730,00
Februari-23 Rp 15.030,00
Maret-23 Rp 14.970,00
April-23 Rp 15.000,00
Mei-23 Rp 14.970,00
Juni-23 Rp 14.900,00
Juli-23 Rp 14.790,00
Agustus-23 Rp 14.790,00
September-23 Rp 14.620,00
Oktober-23 Rp 14.550,00
November-23 Rp 14.590,00
Desember-23 Rp 14.690,00
Januari-24 Rp 14.800,00
Februari-24 Rp 15.240,00
Maret-24 Rp 15.710,00

Sumber: Data Diolah
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Tabel 2. Tabel Perhitungan Least Square untuk Prediksi Harga Minyak

Waktu Harga (Y) X XY X2
Januari-23 Rp 14.730,00 -7 -103110 49
Februari-23 Rp 15.030,00 -6 -90180 36
Maret-23 Rp 14.970,00 -5 -74850 25
April-23 Rp 15.000,00 -4 -60000 16
Mei-23 Rp 14.970,00 -3 -44910 9
Juni-23 Rp 14.900,00 -2 -29800 4
Juli-23 Rp 14.790,00 -1 -14790 1
Agustus-23 Rp 14.790,00 0 0 0
September-23 Rp 14.620,00 1 1460 1
Oktober-23 Rp 14.550,00 2 29100 4
November-23 Rp 14.590,00 3 43770 9
Desember-23 Rp 14.690,00 4 58760 16
Januari-24 Rp 14.800,00 5 74000 25
Februari-24 Rp 15.240,00 6 91440 36
Maret-24 Rp 15.710,00 7 109970 49
Total Rp 223.270,00 0 4020 280

Sumber: Data Diolah

223.270
a= & = ——— = 14.884,67
n 15
b LXV_ 4020 14,35714
> X2 280 ’

Sehingga didapatkan persamaan:
Y =a+b(X)
Y =14.884,67+14,35714(X)

Dari hasil prediksi di atas kemudian dilakukan perhitungan nilai error (kesalahan) dengan
menggunakan perhitungan rumus MAPE pada persamaan, sehingga diperoleh hasil error sebagai
berikut:

ZY1-3vt|

MAPE = ZN—Y x 100%

MAPE = % x 100%

MAPE = 1,54%
Hasil MAPE menunjukkan bahwa nilai error dibawah <10% yaitu 1,54%.

Implementasi Menggunakan Softwre QM

Implementasi metode least square pada penelitian ini dilakukan menggunakan bantuan Software QM

for Windows. Software tersebut digunakan untuk mempermudah proses perhitungan data,

pembentukan persamaan tren, serta visualisasi hasil prediksi harga minyak goreng curah nasional di

Indonesia.Adapun perhitungan least square menggunakan Software QM adalah sebagai berikut:

a. Tahap pertama dilakukan dengan memilih menu forecasting pada Software OM for Windows,
kemudian memilih metode least square. Selanjutnya dilakukan pengaturan data seperti judul data,
jumlah periode pengamatan, jumlah variabel, serta pengisian nama kolom yang digunakan dalam
proses peramalan.
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b.

Setelah proses pengaturan data selesai, seluruh data harga minyak goreng curah dimasukkan ke
dalam tabel input pada Software QM for Windows sesuai periode pengamatan yang digunakan
dalam penelitian.

. Software OM for Windows menghasilkan output peramalan menggunakan metode least square

berdasarkan data historis yang telah dimasukkan. Output tersebut menampilkan hasil prediksi serta
persamaan tren yang terbentuk dari proses perhitungan.

Hasil analisis error pada Software QM for Windows digunakan untuk mengetahui tingkat akurasi
hasil prediksi. Analisis tersebut mencakup beberapa pengukuran kesalahan seperti Mean Absolute
Error (MAE), Mean Squared Error (MSE), dan Mean Absolute Percentage Error (MAPE).
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai MAPE sebesar 1,54% yang menunjukkan bahwa
tingkat kesalahan prediksi tergolong sangat rendah. Nilai tersebut menunjukkan bahwa metode
Least Square memiliki tingkat akurasi yang baik dalam memprediksi harga minyak goreng curah
nasional.

Gambar 1. Tampilan Create Data Set pada Software QM for Windows

Gambar 2. Proses Input Data Harga Minyak Goreng Curah
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Gambar 3. Hasil Forecasting Menggunakan Metode Least Square

Gambar 4. Detail and Error Analysis

Gambar 5. Hasil ANOVA Summary pada Software QM for Windows

e. Ringkasan ANOVA (4nalysis of Variance) digunakan untuk melihat variasi data yang terbentuk
pada model peramalan. Hasil ANOVA membantu menunjukkan hubungan antara data aktual dan
model prediksi yang dihasilkan oleh metode least square.

f. Perhitungan Sum of Squares digunakan untuk mengukur tingkat penyimpangan data terhadap garis
tren yang terbentuk. Nilai tersebut membantu dalam proses evaluasi model prediksi yang
digunakan.
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Gambar 6. Hasil Sum of Square Computation

Gambar 7. Grafik Hasil Peramalan Metode Least Square

g. Grafik hasil peramalan menunjukkan perbandingan antara data aktual dan data hasil prediksi
menggunakan metode least square. Berdasarkan grafik tersebut terlihat bahwa pola hasil prediksi
cenderung mengikuti pola data aktual sehingga menunjukkan bahwa metode /east square mampu
menghasilkan prediksi yang cukup baik. Kedekatan pola antara data aktual dan data prediksi
menunjukkan bahwa model peramalan memiliki tingkat akurasi yang baik. Hal tersebut diperkuat
dengan nilai MAPE sebesar 1,54% yang termasuk dalam kategori sangat baik karena berada di
bawah 10%.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, metode least square dapat diterapkan untuk
memprediksi harga minyak goreng curah nasional di Indonesia menggunakan data historis periode
Januari 2023 hingga Maret 2024. Proses prediksi dilakukan melalui perhitungan metode least square
serta pengujian tingkat akurasi menggunakan Mean Absolute Percentage Error (MAPE) dengan
bantuan Software QM for Windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode /east square mampu
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menghasilkan prediksi yang mendekati data aktual. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai MAPE
sebesar 1,54% yang termasuk dalam kategori sangat baik karena tingkat kesalahan berada di bawah
10%. Nilai error yang rendah menunjukkan bahwa metode least square mampu mengikuti pola
perubahan harga minyak goreng curah selama periode pengamatan sehingga metode ini dinilai cukup
efektif digunakan dalam proses prediksi harga. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan
menggunakan jumlah data yang lebih banyak agar hasil prediksi yang diperoleh dapat menjadi lebih
optimal dan akurat. Selain itu, penelitian berikutnya juga dapat melakukan perbandingan antara
metode least square dengan metode prediksi lainnya seperti moving average atau double exponential
smoothing untuk mengetahui metode yang memiliki tingkat akurasi terbaik dalam memprediksi harga
minyak goreng curah.
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